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ABSTRAK

Abdul Rosid. 2023. Klasifikasi Penyakit Tanaman Kentang Berdasarkan Citra
Daun Dan Batang Menggunakan Metode Convolutional Neural
Network Dan Gray Level Co-Occurrence Matrix. Skripsi, Program
Studi Teknologi Informasi, Universitas Ibrahimy. Pembimbing ; (I) Abd.
Ghofur, M.Kom, (II) Firman Santoso, M.Kom.

Faktor yang menjadikan kurang maksimal tanaman kentang
dikarenakan tanaman kentang yang berpenyakit. Penyakit tanaman kentang ini
dapat diidentifikasi dari daun bercak dan batang yang kering, dengan cara
mengidentifikasi dapat menggunakan sistem identifikasi berdasarkan citra
penyakit. Dataset batang kentang diperoleh di perkebunan Ijen Bondowoso
sebanyak 1.132 dan 816 dataset batang kentang berpenyakit dan tidak berpenyakit
berdasarkan. Pada hasil grafik daun kentang didapat hasil terbaik pada epoch 25
dengan nilai akurasi data testing dan data training 82% dan 81% dengan model loss
pada epoch 25 berada di nilai 0,42 untuk data training dan 0,41 untuk data testing
pada klasifikasi daun berpenyakit tanaman kentang. Adapun hasil dari klasifikasi
pada batang tanaman kentang ditemukan nilai terbaik pada epoch 25 dengan nilai
akurasi 85% data testing dan 86% pada data training. Adapun nilai model loss pada
training set 0,34 dan validation test bernilai 0,33 berada pada epoch 24.

Kata kunci : Kentang, CNN, GLCM
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ABSTRAK

Abdul Rosid. 2023. Classification of Potato Plant Diseases Based on Leaf and
Stem Images Using Convolutional Neural Network and Gray Level Co-
Occurrence Matrix Methods. Thesis, Information Technology Study
Program, Ibrahimy University. Mentor; (I) Abd. Ghofur, M.Kom, (II)
Firman Santoso, M.Kom.

The factor that causes potato plants to be less than optimal is diseased potato
plants. This potato plant disease can be identified from spotty leaves and
dry stems, by identifying it using an identification system based on disease images.
Potato stem datasets were obtained at the Ijen Bondowoso plantation as many as
1,132 and 816 diseased and non-diseased potato stem datasets. In the results of the
potato leaf graph, the best results were obtained at epoch 25 with an accuracy value
of testing data and training data of 82% and 81% with the loss model at epoch 25
being at a value of 0.42 for training data and 0.41 for testing data in the classification
of diseased leaves. potato plant. The results of the classification of potato plant
stems found the best value at epoch 25 with an accuracy value on 85% and for
testing data and 86% for training data. Model loss value in the training set is
0.34 and the validation test value is 0.33 at epoch 24.

Keywords: Potato, CNN, GLCM
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kentang merupakan jenis umbi mengandung banyak karbohidrat. Selain itu,
kentang (Solanum tuberosum L.) menjadi sumber pangan yang subur tumbuh di
negara Indonesia pada dataran tinggi. Ini mengandung vitamin C dan serat yang
dapat menguatkan badan [1].(Amatullah et al., 2021) Pada tahun 2012, produksi
kentang nasional sebesar 1.069 juta ton menjadikannya komoditi keempat
terpenting di dunia setelah padi, jagung, dan gandum. Pemerintah harus mengimpor
kentang untuk memenuhi kebutuhan kentang Indonesia karena konsumsi kentang
terus meningkat setiap tahunnya.(Perhimpunan et al., n.d.) Untuk mengingat bahwa
kentang adalah salah satu bahan pertanian yang paling penting bagi industri pangan,
diperlukan pengembangan kentang. Akan tetapi, tanaman kentang menghadapi
banyak masalah, salah satunya adalah penyakit yang mengurangi hasil

produksi.(Kentang, 2022)[2]

Studi ini bertujuan untuk mengkategorikan penyakit yang terdapat pada
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tanaman kentang yang tidak dapat dideteksi oleh petani kentang. Penyakit kentang
yang busuk mulai menunjukkan gejala di sentra pertanaman kentang, dan jamur
patogen diduga menyebabkan penyakit busuk tanaman kentang terbawah melalui
umbi-umbi benih bibit kentang[9] .(Intteligence, 2022) Phytophthora infestans,
penyakit hawar daun. Hal ini menyebabkan terjadinya bercak yang memiliki warna
cokelat berukuran besar dengan bagian tengah gelap dan daun basah. Jika penyakit
menyebar dengan cepat, bercak-bercak ini akan membuat daun menjadi membusuk

sampai mengering. Akibatnya, proses tanaman yang berproses fisiologis menjadi
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terganggu dan tanaman tidak dapat berfotosintesis, yang pada gilirannya

menyebabkan tanaman mati.(Rozaqi et al., n.d.).[10]

Penyakit busuk pada tanaman kentang mulai menunjukkan gejala di sentra
tanaman. Beberapa penyakit kentang tidak diketahui oleh petani, jadi sulit bagi
petani awam untuk menemukan atau mengidentifikasi penyakit pada tanaman
kentang. Kemudian, peneliti menggunakan metode @ GLCM  untuk
mengklasifikasikan penyakit tanaman kentang. Metode GLCM memiliki beberapa
keunggulan, salah satunya adalah ekstraksi didalam mengetahui karakteristik dari
batang tanaman dan tekstur daun dari sayur kentang yang terdampak penyakit,
namun, metode GLCM tidak dapat mengklasifikasikan penyakit tanaman kentang,

jadi peneliti menggunakan metode CNN untuk mengklasifikasikan penyakit.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh AM Lesmana dkk. Berdasarkan hasil
penelitian, bahwa teknik deep learning CNN dapat digunakan dalam menemuka
penyakit pada daun kentang melalui gambar. Dengan akurasi mencapai 93% dan

99% untuk data validasi, metode deep learning CNN dapat dengan akurat
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menemukan gambar penyakit pada daun kentang.(Lesmana et al., 2022) Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh Ardi Nainggolan dkk. menghasilkan kesimpulan
bahwa metode ini dapat digunakan dalam menemukan penyakit pada daun kentang
dengan menggunakan gambar. Dengan akurasi mencapai 93% dan 99% untuk data
validasi, metode deep learning CNN dapat dengan akurat menemukan gambar
penyakit pada daun kentang.(Nainggolan et al., 2022) selain itu Metode SVM juga
berhasil mengklasifikasi penyakit daun jagung dengan gambar yang menghasilkan

nilai akurasi 99,5% untuk kombinasi tekstur dan juga fitur warna. Dibandingkan
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dengan fitur tekstur, warna memberikan peran baik dalam mengidentifikasi data
citra.(Suhendra & Juliwardi, 2022)

Penyakit busuk pada tanaman kentang mulai menunjukkan gejala di sentra
tanaman. Beberapa penyakit kentang tidak diketahui oleh petani, jadi sulit bagi
petani awam untuk menemukan atau mengidentifikasi penyakit pada tanaman
kentang. Kemudian, peneliti menggunakan metode GLCM  untuk
mengklasifikasikan penyakit tanaman kentang. Metode GLCM memiliki beberapa
keunggulan, salah satunya adalah ekstraksi didalam mengetahui karakteristik dari
batang tanaman dan tekstur daun dari sayur kentang yang terdampak penyakit,
namun, metode GLCM tidak dapat mengklasifikasikan penyakit tanaman kentang,

jadi peneliti menggunakan metode CNN untuk mengklasifikasikan penyakit.

Oleh karena itu Teknologi dapat membantu dalam mengklasifikasi penyakit
tanaman kentang khususnya daun dan batangnya dengan ekstraksi menggunakan
metode Gray Level Co-occurrence Matrix atau disingkat dengan GLCM. Citra hasil
akan diklasifikasikan dengan metode Convolutional Neural Network atau disingkat

dengan CNN.
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Untuk penelitian ini hasil citra akan diklasifikasikan menggunakan CNN.
Berdasarkan masalah pada saat ini dalam mengklasifikasikan penyakit tanaman
kentang berdasarkan citra pada daun dan batang menggunakan metode CNN,
teknologi ini diharapkan dapat melakukan klasifikasi penyakit pada Tanaman
kentang Berdasarkan Citra Daun dan Batang menggunakan Metode CNN Dan

GLCM untuk lebih akurat dan presisi dalam pengukurannya.
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1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka ditemukan beberapa masalah
dalam penelitian ini adalah dimana :

1. Sulitnya petani mengetahui penyakit daun dan batang tanaman kentang dengan
indra penglihatan.

2. Belum adanya klasifikasi penyakit daun dan batang tanaman kentang diperoleh
dari proses pengkalasifikasian citra penyakit menggunakan metode CNN dan
GLCM.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, maka
rumusan masalah dalam penelitian in1 adalah :

1. Bagaimana merancang dan membangun aplikasi dalam klasifikasi penyakit
daun dan batang tanaman kentang.

2. Bagaimana tingkat akurasi penerapan metode CNN dan GLCM untuk

mendeteksi penyakit tanaman kentang.

1.4 Batasan Masalah

-
Q
=
%
Q
=
<
a4
>
E
<
c
fo
-

Mengingat bayak aspek yang dijadikan pertimbangan dalam peyusunan
laporan tugas akhir ini, maka perlu diberikan batasan masalah, yaitu:
1. Penelitian ini fokus dari klasifikasi penyakit dilihat dari gejala yang terdapat
pada daun dan batang tanaman kentang.
2. Jenis citra yang diidentifikasi adalah citra busuk daun (/ate blight) dan bercak

kering (early blight).

Ibrahimy

Universitas




lbrahimy

LIBRARY

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Merancang dan membangun aplikasi dalam dalam mengklasifikasi penyakit
daun dan batang pada tanaman kentang dengan memanfaatkan data gambar
daun dan batang.

2. Menerapkan metode CNN dan GLCM untuk mengklasifikasikan penyakit
daun dan batang pada tanaman kentang.

1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu :

a. Peneliti
Penelitian ini memberikan pengalaman yang berharga bagi peneliti
untuk menerapkan secara langsung ilmu yang diperoleh selama menempuh
Pendidikan di perguruan tinggi.
b. Petani
Sistem ini diharapkan dapat membantu meningkatkan efektifitas proses

pengolahan hasil pertanian dan melihat penyakit pada daun dan batang
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tanaman kentang dengan mudah.

1.7 Metode Penelitian

1.7.1 Jenis Penelitian
a. Data kualitatif
Metode ini meliputi metode observasi yaitu metode pengumpulan
data dengan cara melakukan pengamatan secara langsung pada obyek yang

akan diteliti.
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1.7.2 Teknik Pengumpulan Data
Tahapan pada pengumpulan data ini adalah sebagai berikut :
a. Pengumpulan Data dan Analisis Sistem
Pengumpulan data dan analisis sistem dilakukan dengan
menggunakan metode survei. Data yang dikumpulkan sebagian besar
berasal dari hasil pengumpulan data dalam bentuk grafik, yang kemudian
dianalisis untuk menentukan ringkasan data dan diterapkan pada
perangkat lunak yang akan dikembangkan.
b. Studi Pustaka
Untuk memperkaya literatur metodologi penelitian terkait kerja
lapangan, penulis mengembangkan metode pengumpulan data melalui
studi kerja lapangan dengan memperoleh informasi dari buku-buku yang
ada hubungannya dengan pekerjaannya serta pengumpulan data dan

informasi dari jurnal dan internet sebagai sumber referensi.

1.7.3 Metode Pengembangan Sistem

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode waterfall.
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Waterfall adalah model klasik sederhana dengan aliran sistem yang linear.
Tahapan-tahapan metode waterfall yang diguanakan penulis anatara lain :
a. Analysis
Analisis sistem dilakukan untuk memberikan jawaban atas
pertanyaan siapa yang akan menggunakan sistem. Pada tahap ini, sistem
dibuat melalui observasi dan analisis, dilanjutkan dengan identifikasi dan

pengembangan konsep sistem baru.
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b. Requirement Specification
Persyaratan non-fungsional dilakukan untuk memberikan
spesifikasi kebutuhan non-fungsional, seperti persyaratan pengguna,
persyaratan keras dan lunak dalam pengembangan sistem. Spesifikasi
kebutuhan non-fungsional merupakan spesifikasi yang tepat dari tindakan
yang akan dilakukan oleh sistem ketika diimplementasikan. Spesifikasi
jenis ini diperlukan untuk menentukan keluaran yang akan dihasilkan
sistem, lamanya proses yang digunakan untuk mengubah masukan
menjadi keluaran, volume data yang akan diproses sistem, dan
pengendalian sistem.
c. Design
Analisis langkah demi langkah dilakukan untuk menentukan
bagaimana sistem perangkat lunak akan berfungsi; hal ini berkaitan
dengan penentuan jenis program yang akan dibuat.

d. Implementation
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Berfungsi sebagai sarana analisa data atau pemecahan masalah
yang telah diselesaikan dalam bahasa komputer yang telah ditentukan.
e. Testing & Integration
Selanjutnya, perangkat lunak individual diintegrasikan ke dalam
satu sistem dan pengujian dilakukan. Tujuan pengujian ini adalah untuk
menguji saling ketergantungan antara masing-masing fungsi perangkat

lunak perangkat lunak untuk memastikan bahwa persyaratan sistem tidak
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terganggu. Ketika pengujian sistem selesai, pengguna atau pelanggan
menerima peringatan.
f. Maintenance
Pada fase ini sistem telah digunakan, termasuk proses
pemeliharaan dan penyelesaian masalah. Setelah selesai, perangkat lunak
mungkin mengalami perubahan atau penyesuaian berdasarkan kebutuhan
pengguna atau sistem.

1.8 Sistematika Pembahasan

Penyusunan sistematika penulisan dilakukan dengan maksud
mempermudah dan memperjelas tujuan dari bab yang akan dibahas yaitu:
BAB I PENDAHULUAN

Pendahuluan memuat latar belakang, identifikasi masalah, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian
dan pengembangan sistem.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka memuat uraian teori-teori yang mendukung pembuatan
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laporan dan hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian.
BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Analisis dan perancangan sistem memuat analisa terhadap perancangan
sistem yang digunakan untuk menggambarkan objek yang sedang diteliti, alur

proses, sistem yang berjalan, desain proses, desain database dan desain interface.
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BAB IV IMPLEMENTASI SISTEM
Pada bab ini memuat tentang konstruksi sistem yang berisi kebutuhan sistem,
instalasi sistem, segmen program dan membahas tentang pengujian yang berisi cara
kerja sistem, hasil pengujian dan maintenance.
BAB V PENUTUP

Penutup memuat kesimpulan yang dioleh selama perancangan dan
pembuatan sistema adalah hasil dan pembahasan, serta anekdot terkait

pengembangan sistem di masa depan.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Penelitian Terdahulu

“Identifikasi penyakit pada Citra Daun Kentang Menggunakan
Convolutional Neural Network (CNN)”[3]

Kentang merupakan tanaman purba dengan kandungan karbohidrat. Selain
itu, kentang merupakan salah satu dari sedikit tanaman pangan yang tumbuh dengan
baik di daerah tropis Indonesia. Ia juga mengandung vitamin C yang bermanfaat
bagi organ dalam tubuh. Petani sayuran, terutama petani kentang, adalah ujung
tombak dalam menghasilkan yang baik bagi hasil pertanian sayuran. Petani harus
menambah pengetahuannya agar dapat mengenali, mengidentifikasi, dan
mengobati pohon kentang baik yang baru maupun yang sudah terserang penyakit.
Penyakit yang paling umum terlihat pada daun kentang adalah busuk daun
(penyakit busuk daun) dan bercak kering (penyakit busuk daun). Salah satu
penyebab utama penyakit busuk daun berkembang adalah kondisinya yang buruk

dan lembab.
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Berdasarkan penelitian sebelumnya tentang pengembangan algoritma
Convolutional Neural Network, terdapat bukti penyakit gigi gergaji yang
menyerang hingga 2490 individu dan menghasilkan tingkat akurasi 89%. Studi lain
dilakukan dengan sedikit modifikasi, yaitu menggunakan Convolutional Neural
Networks menggunakan arsitektur MobiliNet untuk mengidentifikasi penyakit di

tangki ikan, dengan akurasi hampir 90%.
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
metode deep learning CNN dapat diterapkan untuk mengidentifikasi bakteri
penyebab penyakit pada jaringan ginjal. Akurasi tertinggi pada data latih sebesar
93%, sedangkan akurasi tertinggi pada data validasi sebesar 99%, hal ini
menunjukkan bahwa metode deep learning CNN mampu mengidentifikasi jenis

penyakit pada lidah secara akurat.

“Identifikasi Penyakit Tanaman Tomat Berdasarkan Citra Penyakit
Mengunakan Metode GLCM dan Naive Bayes Classifier”[4]

Tomat merupakan salah satu jenis tanaman yang banyak dijumpai pada
tanaman hortikultura. Tomat merupakan salah satu bahan pangan yang banyak
dikonsumsi masyarakat Indonesia, kebutuhannya terus meningkat dari tahun ke
tahun. Tanaman tomat terbentuk daun dan tekstur daun, buah dan batangnya melalui
citra. Penyakit tanaman tomat dapat diidentifikasi dari berbagai cara yang
mencakup tumbuhan tomat itu. Namun masih banyak jenis daun dan batang tomat
lainnya yang sulit dideteksi manusia, terutama bagi masyarakat awam petani.

Metode eksposisi GLCM merupakan salah satu jenis matriks kookurensi,
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dimana unsur-unsurnya adalah jumlah partikel dengan ambang batas keambuan
tertentu. Proses pelatihan dilakukan melalui berbagai materi pelatihan yang
disimpan dalam database; Namun, hal ini tidak terbatas pada hal itu saja. Untuk
mengidentifikasi suatu penyakit berdasarkan struktur gigi diperlukan metode

kalsifikasi.
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Berdasarkan hasil penelitian yang meliputi identifikasi jenis penyakit tomat
dengan menggunakan citra dan metode pengklasifikasi GLCM serta Naive Bayes,
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Metode GLCM dapat melakukan eksraksi dengan mencari nilai energy dan
entropy citra penyakit tanaman tomat yang kemudian diklasifikasi kelas-kelas
penyakitnya menggunakan Nive Bayes Classifier.

2. Proses identifikasi dengan data uji sebanyak 15 citra berhasil mendapatkan nilai
akurasi sebesar 80%, dimana nilai akurasi ini dapat dikatakan baik.

3. Berdasarkan hasil pengujian, akurasi identifikasi tentu akan berubah dengan

semakin banyak data yang diuji.

“Identifikasi dan Klasifikasi Penyakit Daun Jagung Menggunakan
Support Vector Machine (SVM)”[5]

Jagung merupakan salah satu sumber pangan utama di seluruh dunia,
khususnya di Indonesia. Tanaman jagung dapat tumbuh dengan efektif di wilayah

yang memiliki pola hujan rendah yang ditambahkan pada tahun-tahun sebelumnya.
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Secara umum perubahan visual akan terjadi pada tanaman jagung yang terserang
penyakit. Penglihatan manusi dapat digunakan untuk mengidentifikasi penyakit
jaun jagung. Langkah pertama dalam mendeteksi penyakit kuning pada anjing
secara akurat adalah dengan mengidentifikasi semua anjing dan mencatat
perbedaan karakteristik predisposisinya berdasarkan penampilan luarnya.

Metode SVM diterapkan oleh beberapa peneliti dalam klasifikasi penyakit

duun, antara lain Rumpf et al. untuk data bit gula dengan akurasi 86% dan Anjna
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dkk. untuk data cabai dengan akurasi 100%. Klasifikasi dilakukan menggunakan
Support Vector Machine (SVM) dengan memanfaatkan fitur teks dan gambar.
Metode SVM berhasil mengklasifikasikan jagung citra dengan akurasi
optimal sebesar 99,5% menggunakan fitur warna dan tekstur. Ketika
membandingkan fitur warna dengan fitur tesktur, fitur warna memiliki keunggulan
yang signifikan dalam hal identifikasi data citra daun jagung. Penelitian jangka
panjang yang sesuai melibatkan penggunaan metode klasifikasi lain, seperti KNN
dan Decision Tree, serta fitur peringatan lain dari domain peringatan lain, seperti
CIE Lab, HIS, CMYK, dan lainnya.
2.2 Landasan Teori
a. Pengertian Komputer
Kata "komputer" berasal dari kata Latin "computare", yang berarti
"menghitung" atau "menghitung". Kata-kata komputer awalnya digunakan
untuk menggambarkan bagaimana orang yang bekerja di kantor melakukan
perhitungan matematis dengan atau tanpa menggunakan kalkulator. Namun,

kata-kata komputer ini kemudian digunakan untuk merujuk pada mesin itu
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sendiri.[6]
b. Klasifikasi
Klasifikasi merupakan suatu proses evaluasi data untuk menambah
anggota pada suatu kelompok yang telah ditetapkan sebelumnya. Ini adalah
cara untuk menentukan anggota kelompok mana yang sudah terbentuk

sebelumnya. Anggota kelompok yang bersangkutan ditambahkan ke dalam
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kelompok yang bersangkutan berdasarkan kesamaan karakteristik data yang
relevan.[7]
c¢. Metode Convolutional Neural Network (CNN)

Convolutional Neural Network (CNN) adalah teknik pembelajaran
mesin yang mempelajari dan menyempurnakan setiap gambar melalui
serangkaian langkah. Secara khusus, lapisan konvolusional dimasukkan
melalui penggabungan untuk mengekstrak fitur dari gambar yang
diturunkan.[8]

d. Metode Gray Level Co-occurrence Matrix (GLCM)

Matriks Kejadian Bersama Tingkat Abu-abu (GLCM) pertama
dikembangkan oleh Haralick pada tahun 1973 menggunakan 28 fitur untuk
menjelaskan pola spasial. Matriks Co-occurrence Gray Level menggunakan
perhitungan statistik untuk dua baris pertama, sedangkan pengukuran
tekstur untuk baris pertama menggunakan perhitungan statistik berdasarkan
data mentah citra asli semata, mirip dengan variasi dan tidak menekankan

hubungan ketetanggaan antar piksel.[9]
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e. Tanaman Kentang
Kentang merupakan tanaman purba dengan kandungan karbohidrat.
Selain itu, kentang merupakan salah satu dari sedikit buah pangan yang
tumbuh di dataran tinggi Indonesia, dan daging buahnya mengandung
vitamin C yang bermanfaat bagi tubuh. Setelah dimanfaatkan untuk
padding, jagung, dan gandum (Sumartono & Sumarni 2013), kentang

(Solanum tuberosum L.) menjadi komoditas penting dunia pada tahun 2012.
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Produksi kentang nasional diperkirakan mencapai 1.069 juta ton. Konsumsi
kentang yang terus meningkat dari tahun ke tahun membuat pemerintah
harus memprioritaskan kentang guna memenuhi kebutuhan kentang
Indonesia.[10]

f. Penyakit

Penyakit adalah suatu keadaan menyimpang yang berdampak buruk

terhadap struktur atau fungsi sebagian atau seluruh komponen tubuh
makhluk hidup; ini bukan konsekuensi pasif dari faktor eksternal. Penyakit
juga dikenal sebagai suatu kondisi medis yang berhubungan dengan kondisi
kelenjar getah bening dan jaringan gingiva saat ini. Penyakit apa pun dapat
disebabkan oleh faktor internal dan eksternal, seperti patogen dan disfungsi.
Misalnya, sistem internal sistem kekebalan tubuh dapat menyebabkan
banyak penyakit, termasuk alergi, reaksi hipersensitivitas, dan infeksi
sistem kekebalan tubuh..[11]

g. Citra

Citra yang dalam bahasa Inggris artinya gambar adalah gabungan
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titik, garis, bidang, dan warna untuk menciptakan tiruan suatu benda,
biasanya manusia atau benda fisik. Citra mempunyai kemampuan
menampilkan dua dimensi (gambar), seperti pemandangan atau foto, dan
tiga dimensi, seperti tekstur. Citra digambarkan sebagai contoh suatu objek

yang dipahami.[12]
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2.3 Perangkat Lunak Yang Digunakan

Alat yang digunakan untuk membuat suatu aplikasi disebut program

penunjang. Pemberdaya tertentu digunakan untuk membuat suatu aplikasi.

a. Web Browser

Istilah "browser web" juga mengacu pada perambah, yaitu jenis alat
lunak yang digunakan untuk melihat dan berinteraksi dengan dokumen yang
disediakan oleh server web. Secara umum, browser juga dapat mendukung
berbagai jenis URL dan protokol, seperti FTP (protokol transfer file), RTSP
(protokol streaming waktu nyata), dan https (versi web aman https). Format file
halaman web biasanya adalah bahasa markup hiper-teks (HTML), yang dikenali
oleh protokol HTTP menggunakan header MIME. Format file lainnya termasuk
XML dan XHTML.

Menu Sutarman Sebuah aplikasi bernama web browser dirancang untuk
mentransfer data dari server komputer di internet. Oleh karena itu, untuk
mengakses web, diperlukan sebuah program yang disebut browser web atau

sekadar browser diperlukan.[17]
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b. Python
Python merupakan bahasa pemrograman tingkat tinggi yang
dikembangkan oleh Guido van Rossum pada tahun 1989 dan dirilis pertama kali
pada tahun 1991. Pyton diciptakan sebagai jawaban atas kebutuhan untuk
memudahkan programmer dalam menyelesaikan tugas dengan cepat. Python
dirancang untuk memberikan banyak kemudahan bagi pemrogram, baik dalam

bidang manajemen waktu yang efisien atau pengembangan program dan
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kompatibilitas sistem. Python dapat digunakan untuk membuat program mandiri

dan pemrograman coretan (Scriting Programming). [18]

Beberapa feature yang dimiliki Python antara lain.

1. Memiliki library yang luas, dalam distibusi Python telahdisediakan modul-
modul siap pakai untuk berbagai keperluan.

2. Memiliki tata bahasa yang jernih dan mudah dipelajari.

3. Memiliki aturan layout source code layout source code yang memudahkan
pengecekan, pembacaan kembali, dan penulisan ulang source code tersebut.

4. Memiliki modular, mudah dikembangkan dengan menciptakan modul-modul
baru, dimana modul-modul tersebut dapat dibangun dengan bahasa Python
maupun C/C++

5. Memiliki fasilitas pengumpulan sampah secara auto, seperti halnya pada
bahasa pemrograman Java, Python memiliki fasilitas pengaturan penggunaan
memory komputer sehingga para programmer tidak perlu melakukan

pengaturan memory komputer secara langsung.

c. XAMPP
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Program sumber terbuka yang disebut XAMPP adalah perangkat lunak
yang dapat digunakan dengan beberapa sistem operasi. XAMPP merupakan
kompilasi dari banyak program. Selain itu, XAMPP adalah server web Apache
yang juga menyertakan MySQL untuk perluasan database dalam aplikasi.

Landasan manajemen sistem lunak berbasis SQL [19]

Ibrahimy

Universitas




18

lbrahimy

LIBRARY

d. Visual Studio Code

Microsoft telah mengembangkan Visual Studio Code, editor kode
sumber terbuka, untuk sistem operasi Windows, Linux, dan MacOS. Visual Code
menyederhanakan proses penulisan kode yang mendukung beberapa bahasa
pemrograman, termasuk C++, C#, Java, Python, PHP, dan GO. Kode Visual
mempunyai kemampuan untuk membedakan berbagai jenis bahasa program
yang digunakan dan memberikan variasi peringatan berdasarkan fungsi yang
terdapat pada kode yang dimaksud. Selain itu, Visual Studio Code telah
terintegrasi dengan Github. Selain itu, fitur lainnya adalah kemampuan untuk
memperluas kode sehingga pengembang dapat menambahkan fitur yang tidak

tersedia di Visual Studio Code. [20]
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BAB |11

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1 Pengumpulan Data

Dataset citra batang tanaman kentang yang berpenyakit dan tidak
berpenyakit sebanyak 472 citra yang terdiri dari 141 citra batang berpenyakit dan
331 citra batang tidak berpenyakit yang didapat dari penelitian langsung di
perkebunan Ijen Bondowoso pada tanggal 28 Januari 2024. Adapun citra data daun
kentang sebanyak 1.948 citra yang terdiri dari 1.132 citra daun yang berpenyakit
dan 816 daun tidak berpenyakit yang bersumber dari kaggle.com (diakses pada 12

Januari 2024).

3.2 Preprocessing

Tahap ini digunakan untuk memilih dan menyesuaikan citra gambar agar
lebih jelas dan baik, tidak ada citra yang buram dan semua citra dipastikan
kejernihannya. Penelitian ini menggunakan crop, resize, rotate dan grayscale.(Mdp,

2020)
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a. Rotate

Citra daun dengan posisi selain horizontal diputar keposisi yang
disesuaikan. Hal ini bertujuan untuk memposisikan daun agar seragam.

Proses rotasi ini menggunakan python notebook
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b. Crop

Tahap ini bertujuan untuk menghilangkan bagian yang tidak dibutuhkan
dalam frame batasan agar fokus pada inti bagian gambar yang ingin

dideteksi.
c. Resize

Citra gambar yang dihasilkan dari proses rotasi dan cropping memiliki
ukuran yang bervariasi. Oleh karenanya ukuran citra diubah sesuai ukuran

yang diperlukan untuk mempercepat proses komputasi.
d. Graycale

Citra gambar yang telah dilakukan tiga tahap diatas juga akan diubah

warna menjadi grayscale untuk sebelum dilakukan ekstraksi GLCM.

3.3 Variabel Penelitian
Adapun variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

seperti Tabel 3.1 berikut ini :
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Tabel 3. 1 : Definisi Operasional Variabel

Citra Penyakit Nama Variabel Definisi Operasional

Variabel

Disebabkan oleh jamur
Alternaria solani.
Gejalanya berupa bercak
coklat gelap pada daun
Early Blight yang berkembang
menjadi  lesi  besar
dengan tepi kuning.
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Tabel 3. 2 : Definisi Operasional Variabel ( Lanjutan )

Penyakit ini  dapat
menyebar dengan cepat
terutama pada kondisi

lembab.

Pemantauan secara rutin
dan penggunaan
fungisida yang tepat
dapat membantu
mengendalikan
penyebarannya.

Disebabkan oleh jamur
Alternaria solani.
Gejalanya berupa bercak
coklat gelap pada daun
yang berkembang
menjadi  lesi  besar
dengan tepi kuning.
Penyakit  ini  dapat
Early Blight menyebar dengan cepat
terutama pada kondisi
lembab.

Pemantauan secara rutin
dan penggunaan
fungisida yang tepat
dapat membantu
mengendalikan
penyebarannya.

Disebabkan oleh jamur
Phytophthora infestans.
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Gejalanya termasuk
bercak air pada daun
yang berkembang

menjadi  lesi  besar
berwarna coklat tua.
Penyakit ini bisa sangat
Late Blight merusak dan menyebar
cepat dalam  kondisi
lembap dan dingin.
Pengendalian yang
efektif meliputi rotasi
tanaman, penggunaan
kultivar tahan penyakit,
dan aplikasi fungisida.
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Tabel 3. 3 : Definisi Operasional Variabel ( Lanjutan )

Disebabkan oleh jamur
Phytophthora infestans.

Gejalanya termasuk
bercak air pada daun
yang berkembang

menjadi  lesi  besar
berwarna coklat tua.
Penyakit ini bisa sangat
bLate Blight merusak dan menyebar
cepat dalam  kondisi
lembap dan dingin.
Pengendalian yang
efektif meliputi rotasi
tanaman,  penggunaan
kultivar tahan penyakit,
dan aplikasi fungisida.
Penyakit pada tabel 3.1 merupakan penyakit yang sering diketahui didunia

pertanian khususnya di tanaman kentang dan pada tabel 3.2 merupakan naman

penyakit yang jarang di ketahui pada tanaman kentang di dunia pertanian tersebut.

Tabel 3.2 : Penyakit yang jarang dimiliki oleh tanaman kentang

Nama Penyakit Definisi Penyakit

Disebabkan oleh bakteri Erwinia spp.
Gejalanya  termasuk lesi  basah
berwarna coklat gelap pada batang dan
daun yang kemudian berkembang
Busuk Basah (Blackleg) menjadi busuk hitam.

Penyakit ini dapat menginfeksi
tanaman melalui luka pada batang dan
menyebabkan kehilangan hasil yang
signifikan.

Pengendalian meliputi sanitasi yang
baik, penggunaan bibit bebas penyakit,
dan penggunaan fungisida atau
bakterisida.
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Tabel 3.2 : Penyakit yang jarang dimiliki oleh tanaman kentang ( Lanjutan )

Disebabkan oleh virus yang ditularkan
oleh tungau.

Potato Leaf Roll Virus Gejalanya meliputi keriput, kerdil, dan
pembalikan daun.

Pengendalian utamanya adalah
pengendalian serangga vektor dan
eliminasi tanaman yang terinfeksi
Kutu daun menyerang tanaman dan
dapat menyebabkan penyebaran layu
bakteri, yang disebabkan oleh bakteri
Erwinia tracheiphila.

Gejalanya  meliputi  d